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BAB III METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

[image: ]Menurut Sugiyono (2022) “Desain penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.
3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2022) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM yang tergabung dalam kegiatan Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu) di Kecamatan Pantai Labu, Kabupaten Deli Serdang. Berdasarkan data hasil observasi dan informasi dari pengelola kegiatan Pasar Kamu (2025), tercatat terdapat sekitar 77 UMKM aktif yang rutin mengikuti kegiatan pasar tersebut. UMKM ini terdiri bidang usaha kuliner.
Populasi ini dipilih karena dianggap mampu merepresentasikan pelaku usaha mikro kecil di kawasan Pantai Labu yang mengandalkan literasi informasi, perilaku kewirausahaan, dan jaringan usaha sebagai penunjang kinerja mereka. Oleh karena itu, seluruh pelaku UMKM pada kegiatan Pasar Kamu dijadikan objek penelitian.
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Berikut ini adalah data Pelaku UMKM di Pasar Kamu dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut ini:
Tabel 3.1
[image: ]Data Pelaku UMKM di Pasar Kamu
	No
	Kategori Usaha
	Jumlah

	1
	Kuliner Tradisional
	5

	2
	Makanan Berat
	14

	3
	Kue Tradisional
	17

	4
	Makanan Ringan
	2

	5
	Minuman Segar
	2

	Total
	40


Sumber : Pengelola Kegiatan Pasar Kamu (2026)

Berdasarkan tabel distribusi kategori usaha pelaku UMKM di Pasar Kamu, dapat diketahui bahwa jenis usaha yang paling banyak digeluti adalah kue tradisional dengan jumlah sebanyak 17 pelaku usaha. Hal ini menunjukkan bahwa produk olahan berbasis kue tradisional masih memiliki daya tarik tinggi dan menjadi salah satu sektor unggulan di masyarakat. Selanjutnya, kategori makanan berat menempati posisi kedua dengan 14 pelaku usaha, mencerminkan tingginya permintaan terhadap makanan utama siap saji di kalangan konsumen. Kemudian, kategori kuliner tradisional terdapat 5 pelaku usaha, yang menandakan masih adanya pelaku yang melestarikan makanan khas daerah. Sementara itu, kategori makanan ringan dan minuman segar masing-masing memiliki 2 pelaku usaha, menunjukkan bahwa meskipun jumlahnya sedikit, sektor ini tetap berpotensi berkembang karena dapat menarik minat konsumen pada segmen jajanan dan minuman praktis. Secara keseluruhan, total jumlah pelaku UMKM yang terdata adalah 40 orang dengan variasi usaha yang beragam.
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3.2.2 Sampel
[image: ]Menurut Sugiyono (2022) "Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut." Karena jumlah populasi relatif kecil (kurang dari 100 responden), maka teknik penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh (sensus). Menurut Sugiyono (2022), sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila jumlah populasi relatif kecil dan semua anggota populasi dijadikan sampel. Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 40 pelaku UMKM, yang semuanya akan diberikan kuesioner untuk memperoleh data tentang literasi informasi, perilaku kewirausahaan, jaringan usaha, dan kinerja UMKM di kegiatan Pasar Kamu.
3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada pelaku UMKM Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu) di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang dan penelitian ini dimulai dari pra riset yang dilakukan pada bulan Agustus 2025 s/d Februari 2026.
Tabel 3.2
Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian Minggu/Bulan/tahun
	No
	Kegiatan
	Ags
2025
	Sept
2025
	Okt
2025
	Nov
2025
	Des
2025
	Jan
2026
	Feb
2026

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
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	4
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	4
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	2
	3
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Sumber: Hasil Penelitian, 2026

3.4 [image: ]Definisi Operasional Variabel

Menurut Sugiyono (2022) “Definisi operasional adalah penjelasan definisi dari variabel yang dipilih oleh peneliti. Definisi operasional dari variabel- variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
Tabel 3.3
Definisi Operasional Variabel
	No
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Skala

	1
	Kinerja UMKM
	Tingkat keberhasilan suatu usaha mikro, kecil, dan menengah dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, mencakup keseluruhan aspek hasil usaha baik secara finansial maupun non-finansial yang mencerminkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan usaha tersebut.
	1. Penjualan meningkat	secara konsisten
2. Tenaga	kerja bertambah seiring dengan pertumbuhan usaha
3. Pasar semakin luas dan terdiversifikasi
4. Keuntungan usaha meningkat	secara
berkelanjutan
	Likert

	2
	Literasi Informasi
	Kemampuan individu atau kelompok untuk secara sadar mengenali kebutuhan informasi serta mampu menemukan, memahami, menilai, dan menggunakan informasi secara efektif dan bertanggung jawab untuk mendukung aktivitas tertentu, termasuk pengambilan keputusan bisnis.
	1. Kemampuan mengidentifikasi kebutuhan informasi
2. Kemampuan mengakses informasi
3. Kemampuan mengevaluasi informasi
4. Kemampuan menggunakan informasi
	Likert

	3
	Perilaku Kewirausahaan
	Pola pikir dan tindakan yang mencerminkan keberanian, kreativitas, inovasi, dan inisiatif seseorang atau kelompok dalam menciptakan, mengelola, dan mengembangkan usaha
	1. Inovasi
2. Proaktif
3. Berani mengambil risiko
4. Kemandirian
5. Agresivitas kompetitif
	Likert




	No
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Skala

	
	
	dengan memanfaatkan peluang yang ada di
lingkungan sekitarnya.
	
	

	4
	Jaringan Usaha
	Suatu hubungan atau keterkaitan antara pelaku usaha dengan pihak-pihak lain, baik formal maupun informal, yang berfungsi sebagai sarana bertukar informasi, sumber daya, dan dukungan untuk memajukan dan
mempertahankan keberlanjutan usaha.
	1. Hubungan internal
2. Hubungan eksternal
3. Frekuensi interaksi
4. Kualitas hubungan
	Likert


[image: ]Sumber : Hasil Penelitian, 2026

3.5 Instrument Penelitian

Menurut Sugiyono (2022) instrumen penelitian adalah suatu alat yangdigunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Peneliti memberikan lima alternatif jawaban kepada responden, dengan menggunakan skala 1 sampai 5 untuk setiap jawaban, skor penilaian alternatif terhadap jawaban dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.4
Alternatif Jawaban Responden

	No
	Pernyataan
	Skor

	1
	Sangat Setuju
	5

	2
	Setuju
	4

	3
	Kurang Setuju
	3

	4
	Tidak Setuju
	2

	5
	Sangat Tidak Setuju
	1



3.6 Uji Validitas Dan Reliabilitas
3.6.1 Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2022) “Uji validitas merupakan derajat ketetapan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antar data


yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian”. Uji Validitas dilakukan untuk mengukur data yang telah didapat sebelum melakukan peneletian pada sampel asli.
[image: ]Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah item-item pernyataan dalam kuesioner yang digunakan mampu mengukur variabel yang akan diukur. Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment Pearson. Teknik ini dilakukan dengan cara mengorelasikan skor masing-masing item dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan dari seluruh skor item. Rumus yang digunakan untuk menguji validitas instrumen adalah sebagai berikut:
r = (n∑XY - (∑X)(∑Y)) / √([n∑X² - (∑X)²][n∑Y² - (∑Y)²]) Keterangan:
· r = koefisien korelasi product moment

· n = jumlah responden
· X = skor item

· Y = skor total
· ΣXY = jumlah perkalian X dan Y

· ΣX = jumlah skor item

· ΣY = jumlah skor total Kriteria Validitas:
· Jika r hitung > r tabel, maka item valid

· Jika r hitung < r tabel, maka item tidak valid
· Biasanya menggunakan taraf signifikansi 5% (0,05)


Uji validitas penelitian dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada 30 orang diluar dari penelitian responden.
Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Pernyataan
	Correlation Pearson
	Kriteria
Pengukuran Nilai
	Status

	


Kinerja UMKM (Y)
	Y.1
	0,924
	0,3610
	Valid

	
	Y.2
	0,830
	0,3610
	Valid

	
	Y.3
	0,873
	0,3610
	Valid

	
	Y.4
	0,858
	0,3610
	Valid

	
	Y.5
	0,897
	0,3610
	Valid

	
	Y.6
	0,862
	0,3610
	Valid

	
	Y.7
	0,889
	0,3610
	Valid

	
	Y.8
	0,806
	0,3610
	Valid

	


Literasi Informasi (X1)
	X1.1
	0,894
	0,3610
	Valid

	
	X1.2
	0,938
	0,3610
	Valid

	
	X1.3
	0,853
	0,3610
	Valid

	
	X1.4
	0,907
	0,3610
	Valid

	
	X1.5
	0,920
	0,3610
	Valid

	
	X1.6
	0,896
	0,3610
	Valid

	
	X1.7
	0,899
	0,3610
	Valid

	
	X1.8
	0,883
	0,3610
	Valid

	


Perilaku Kewirausahaan (X2)
	X2.1
	0,959
	0,3610
	Valid

	
	X2.2
	0,969
	0,3610
	Valid

	
	X2.3
	0,966
	0,3610
	Valid

	
	X2.4
	0,945
	0,3610
	Valid

	
	X2.5
	0,919
	0,3610
	Valid

	
	X2.6
	0,865
	0,3610
	Valid

	
	X2.7
	0,928
	0,3610
	Valid

	
	X2.8
	0,880
	0,3610
	Valid

	
	X2.9
	0,884
	0,3610
	Valid

	
	X2.10
	0,888
	0,3610
	Valid

	


Jaringan Usaha (X3)
	X3.1
	0,979
	0,3610
	Valid

	
	X3.2
	0,980
	0,3610
	Valid

	
	X3.3
	0,945
	0,3610
	Valid

	
	X3.4
	0,959
	0,3610
	Valid

	
	X3.5
	0,959
	0,3610
	Valid

	
	X3.6
	0,958
	0,3610
	Valid

	
	X3.7
	0,975
	0,3610
	Valid

	
	X3.8
	0,970
	0,3610
	Valid


Sumber : Hasil Penelitian, 2026

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel di atas, seluruh item pernyataan untuk variabel Kinerja UMKM, Literasi Informasi, Perilaku Kewirausahaan, dan Jaringan Usaha memiliki nilai korelasi Pearson yang lebih besar dari nilai r tabel


sebesar 0,3610. Hal ini menunjukkan bahwa setiap item pernyataan dinyatakan valid karena mampu mengukur variabel yang dimaksud secara akurat. Dengan demikian, instrumen penelitian ini layak digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian terkait.
3.6.2 [image: ]Uji Reliabilitas

Suatu uji yang dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari suatu variabel atau kontruks. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang dalam kuesioner konsisten atau stabil dari waktu ke waktu, (Ghozali, 2021). Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika memberikan nilai Cronbach Alpha diatas 0,7. Berikut ini adalah rumus uji reliabilitas didalam penelitian ini
r₁₁ = (k/(k-1)) × (1 - ∑σᵦ²/σₜ²)

Keterangan:

· r₁₁ = reliabilitas instrumen

· k = banyaknya butir soal/pernyataan

· ∑σᵦ² = jumlah varians butir

· σₜ² = varians total

Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai koefisien Alpha Cronbach lebih besar dari 0,70 (r11 > 0,70). Semakin tinggi nilai koefisien reliabilitas mendekati angka 1, maka semakin tinggi pula tingkat keandalan instrumen tersebut. Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas didalam penelitian ini pada Tabel 3.6 berikut.


Tabel 3.6
Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach Alpha
	Kriteria Pengukuran Nilai
	Keterangan

	Kinerja UMKM (Y)
	0,953
	0,7
	Reliabel

	Literasi Informasi (X1)
	0,966
	0,7
	Reliabel

	Perilaku Kewirausahaan (X2)
	0,980
	0,7
	Reliabel

	Jaringan Usaha (X3)
	0,990
	0,7
	Reliabel


[image: ]Sumber : Hasil Penelitian, 2026

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas, seluruh variabel penelitian yaitu Kinerja UMKM, Literasi Informasi, Perilaku Kewirausahaan, dan Jaringan Usaha memiliki nilai Cronbach Alpha di atas 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan untuk masing-masing variabel dinyatakan reliabel, sehingga item pertanyaan dalam kuesioner mampu memberikan hasil yang konsisten dan dapat dipercaya untuk digunakan dalam penelitian ini.
3.7 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2022) “Teknik pengumpulan data adalah ketetapan cara-cara pengumpulan data yang dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara”. Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati secara langsung objek penelitian pada UMKM Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu) di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang.
2. Interview/Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide


melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontribusikan makna dalam suatu topik tertentu.
3. Kuesioner (Angket)

[image: ]Menurut Sugiyono (2022) “Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
4. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang datanya diperoleh dan buku, internet, atau dokumen lain yang menunjang penelitian yang dilakukan, dokumen merupakan catatan mengenai peristiwa yang sudah berlalu. Peneliti mengumpulkan dokumen yang dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya dan sebagainya.
3.7.1 Analisis Deskriptif

Menurut Sugiyono (2022) “Analisis Deskriptif adalah cara yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi”. Analisis desktiptif adalah analisis yang pada prinsipnya berwujud kata-kata dari pada angka digunakan untuk melengkapi analisis kuantitatif yaitu berupa uraian dari hasil penelitian sehingga mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang hasil penelitian.
3.7.2 Analisis Kuantitatif

Menurut Sugiyono (2022) “Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan


[image: ]untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis”. Menurut Sugiyono (2019) “teknik analisis data adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Cara memperoleh data yaitu dengan menggunakan data primer”. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpulan data.
3.7.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih baik pada suatu model regresi diperlukan suatu uji yang disebut uji asumsi klasik, (Ghozali, 2021). Uji asumsi klasik yang harus dipenuhi dalam sebuah model regresi berganda antara lain sebagai berikut:
3.7.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan apakah regresi yang dipilih memiliki data yang telah terdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas dapat dilihat pada output SPSS pada grafik Histogram dan Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual. Grafik ini menunjukkan apakah penyebaran titik berada di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Jika hal yang demikian model regresi yang dipilih telah memenuhi asumsi normalitas.
3.7.3.2 Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua pengamatan di dalam model regresi. Uji ini bertujuan untuk membantu peneliti memprediksi dan mengetahui apakah heterokedastisitas terjadi atau tidak dalam


sebuah model regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi heterokedastisitas. Kriteria dalam pengujian Heterokedastisitas, antara lain:
1. Korelasi antara variabel independen dengan residual, jika nilai signifikan (sig 2 tailed) ˃ 0,05 maka dikatakan tidak terjadi heterokedastsisitas.
2. [image: ]Jika titik-titik pada metode grafik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.
3. Jika nilai signifikan antara variabel independen dengan Absolute Residual ˃ 0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas.
3.7.3.3 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Beberapa metode untuk mendeteksi apakah suatu model mengalami gejala multikolinearitas, yaitu:
1. Perbandingan nilai koefisien determinasi individual (𝑟2) dengan nilai determinasi secara serentak (𝑅2). Jika nilai 𝑟2 ˃ 𝑅2 maka terjadi multikolinearitas dan jika 𝑟2 ˃ 𝑅2 maka tidak terjadi multikolinearitas.
2. Nilai Correlation Partial dengan nilai signifikan (significance (2-tailed)) ˂ 0,05 maka disimpulkan bahwa terbebas dari gejala multikolinearitas dan jika nilainya ˃ 0,05 maka terjadi multikolinearitas.
3. Pada hasil Variance Inflation Factor (VIF), jika niali VIF ˂ 10, maka model regresi dikatakan baik dan tidak terjadi gejala multikolinearitas.


3.7.4 Analisi Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara dua variabel dan mengetahui arah hubungan yang terjadi. Adapun rumus persamaan Regresi Linier Berganda adalah sebagai berikut:
[image: ]Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e
Keterangan :

Y	= Kinerja UMKM (𝑋1)  = Literasi Informasi
(𝑋2) = Perilaku Kewirausahaan (X3) = Jaringan Usaha
a	= Konstanta

b	= Koefisien

e	= Eror

3.7.5 Uji Hipotesis

3.7.5.1 Uji t (Parsial)

Uji t (parsial) digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen, yaitu literasi informasi, perilaku kewirausahaan, dan jaringan usaha, secara parsial terhadap variabel dependen yaitu kinerja UMKM Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu). Melalui uji t, peneliti dapat melihat variabel mana yang memiliki pengaruh paling dominan dan signifikan secara terpisah, sehingga hasilnya dapat menjadi dasar pengambilan keputusan untuk strategi pengembangan UMKM ke depan.


3.7.5.2 Uji F (Simultan)

[image: ]Uji F (simultan) digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dalam konteks penelitian ini, Uji F dilakukan untuk menguji apakah literasi informasi, perilaku kewirausahaan, dan jaringan usaha secara simultan berpengaruh terhadap kinerja UMKM Pasar Kamu di Kecamatan Pantai Labu. Hasil Uji F akan menunjukkan seberapa baik model regresi yang digunakan mampu menjelaskan variasi kinerja UMKM yang diteliti. Kriteria pengujian hipotesis:
1. Jika nilai thitung > ttabel, Ho ditolak
2. Jika nilai thitung < ttabel, Ha diterima
3.7.5.3 Koefisien Determinasi (𝑹𝟐)

Uji Koefisien Determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa besar proporsi variabel independen mampu menjelaskan variasi variabel dependen. Dalam penelitian ini, koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar literasi informasi, perilaku kewirausahaan, dan jaringan usaha dapat menjelaskan perubahan atau peningkatan kinerja UMKM Pasar Kamu di Kecamatan Pantai Labu. Semakin tinggi nilai R² yang dihasilkan, semakin kuat model penelitian ini dalam menggambarkan hubungan antara variabel yang diteliti.
D=r2 x 100%

Sumber: Sugiyono, 2019


Keterangan :
D	= Koefisien determinan

[image: ]
r2	= Koefisien korelasi yang dikuadratkan
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